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CONSUMPTION RATE AND GROWTH OF MAGGOT Hermetia illucens 

L., (Diptera: Stratiomydae) IN PALM KERNEL MEAL MEDIA  

 

Sabila Agusti Ananda 

NIM : 08041381823056 

RESUME 

Maggot H. illucens has now been widely developed by the community as a 

bioconversion agent for organic waste and as a source of animal protein with a 

protein content of around 40-50% and a fat content of around 24-30%. one of which 

is less than optimal growth, including the small body size of maggot H. illucens so 

that nutrition and growth need to be improved. One of the feeds that can overcome 

this is palm kernel cake (BIS). BIS is one of the by-products of the palm oil 

industrial processing process which is abundantly available. However, the still low 

nutrition and high crude fiber in BIS need to be improved in nutrition by means of 

fermentation using microorganisms such as Aspergillus niger and adding several 

different composition variations in the form of pineapple peel and coconut pulp.  

which is a limiting factor for the performance life of H. illucens maggots which of 

course will have a good impact on the growth (weight, width, and length) and the 

consumption rate of H. illucens maggots. 

This research has been carried out from October 2021 to November 2021. 

The tools used for this research are aurtoclave, 24 buckets, wire net, plastic bag, 

rubber band, 1000 ml container, millimeter block, pH meter, filter, rubber gloves, 

plastic spoons, thermometers, analytical balances and weighing scales. The 

materials used in this study were coconut pulp, Aspergillus niger, BIS, fermented 

bran (bran, fish pellets and shrimp paste in a ratio (1:1:1), H. illucens, pineapple 

peel and premix. This research was carried out until the maggot H. illucens aged 18 

days using maggot H. illucens which was 7 days old as much as 4 grams and the 

amount of feed as much as 400 grams in each replication of each treatment, there 

were 4 treatments with each replication there were 6 replications. The research 

design used was a randomized design. complete.Treatment the media used was the 

growth (weight, width and length) of H. illucens maggot. The treatment media 

consisted of P0 (400 grams of unfermented BIS, 15:1 C/N), P1 (400 grams of 

fermented BIS, 18:1 C/N), P2 (200 grams of unfermented BIS, 100 grams of 

pineapple peel and 100 grams of coconut pulp. gram, C/N 33:1), P3 (200 gram 

fermented BIS, 100 gram pineapple peel and 100 gram coconut pulp, C/N 38:1). 

The fermentation process on fermented media was carried out for 4 days using 40 

grams of A. niger and 20 grams of samples were prepared for measurement of C 

and N levels in each treatment medium. The rate of consumption and growth in 

width and height was found in treatment P2 (BIS 200 grams, pineapple peel 100 

grams and coconut pulp 100 grams) with a ratio of 33:1, while the highest growth 
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of H. illucens maggot weight was found in the P0 treatment (BIS 400 grams) with 

a C/N ratio of 15:1. 

Keywords: Aspergillus niger, Carbon, Hermetia illucens, Nitrogen, Palm kernel 

meal. 
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LAJU KONSUMSI DAN PERTUMBUHAN MAGGOT Hermetia illucens L., 

(Diptera: Stratiomydae) PADA MEDIA BUNGKIL INTI SAWIT 

 

Sabila Agusti Ananda 

NIM : 08041381823056 

RINGKASAN 

Maggot H. illucens saat ini telah banyak dikembangkan oleh masyarakat 

sebagai agen biokonversi sampah organik dan sebagai sumber protein hewani 

dengan kandungan protein sekitar 40-50% serta kandungan lemaknya sekitar 24-

30%, selama ini dalam proses budidaya maggot H. illucens mengalami kendala, 

salah satunya pertumbuhannya yang kurang maksimal antara lain kecilnya ukuran 

tubuh maggot H. illucens sehingga perlu ditingkatkan nutrisi serta pertumbuhannya, 

Salah satu pakan yang dapat mengatasi hal tersebut ialah bungkil inti sawit (BIS). 

BIS merupakan salah satu produk samping dari proses pengolahan industri minyak 

kelapa sawit yang ketersediannya melimpah. Namun, masih rendahnya nutrisi serta 

serat kasar yang tinggi pada BIS ini perlu ditingkatkan nutrisinya dengan cara 

fermentasi menggunakan mikroorganisme berupa Aspergillus niger serta 

menambahkan beberapa variasi komposisi yang berbeda berupa kulit nanas dan 

ampas kelapa dari proses tersebut didapatkan nilai rasio karbon dan nitrogen (C/N) 

yang merupakan faktor pembatas bagi performance life maggot H. illucens yang 

tentu saja akan berdampak baik bagi pertumbuhan (berat, lebar, dan panjang) serta 

laju konsumsi dari maggot H. illucens. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 hingga bulan 

November 2021. Alat yang digunakan untuk penelitian ini berupa aurtoclave, 

ember 24 buah, jaring kawat, kantung plastik, karet gelang, kontainer 1000 ml, 

milimeter blok, pH meter, saringan, sarung tangan karet, sendok platik, 

thermometer, timbangan analitik dan timbangan duduk. Bahan yang digunakan 

pada penelitian ini berupa ampas kelapa, Aspergillus niger, BIS, dedak fermentasi 

(dedak, pelet ikan dan terasi dengan perbandingan (1:1:1), H. illucens, kulit nanas 

dan premix. Penelitian ini dilakukan sampai maggot H. illucens berumur 18 hari 

dengan menggunakan maggot H. illucens yang sudah berumur 7 hari sebanyak 4 

gram dan jumlah pakan sebanyak 400 gram pada setiap ulangan dari masing-masing 

perlakuan, terdapat 4 perlakuan dengan setiap ulangan terdapat 6 ulangan. 

Rancangan penelitian yang digunakan ialah rancangan acak lengkap. Perlakuan 

media yang digunakan adalah pertumbuhan (bobot, lebar dan panjang) maggot H. 

illucens. Media perlakuan terdiri dari P0 (BIS tanpa fermentasi 400 gram, C/N 

15:1), P1 (BIS fermentasi 400gram, C/N 18:1), P2 (BIS tanpa fermentasi 200 gram, 

kulit nanas 100 gram  dan ampas kelapa 100 gram, C/N 33:1), P3 (BIS fermentasi 

200 gram, kulit nanas 100 gram dan ampas kelapa 100 gram, C/N 38:1). Proses 

fermentasi pada media yang difermentasi dilakukan selama 4 hari menggunakan A. 

niger sebanyak 40 gram dan disiapkan 20 gram sampel untuk pengukuran kadar C 
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dan N pada setiap media perlakuan. laju konsumsi dan petumbuhan lebar serta 

panjang tinggi terdapat pada perlakuan P2 (BIS 200 gram, kulit nanas 100 gram dan 

ampas kelapa 100 gram) dengan Rasio 33:1, sedangkan pertumbuhan berat maggot 

H. illucens tertinggi terdapat pada perlakuan P0 (BIS 400 gram) dengan rasio C/N 

15:1. 

 

Kata Kunci : Aspergillus niger, Bungkil Inti Sawit, Hermetia illucens, , Karbon, 

Nitrogen.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Maggot Hermetia illucens saat ini telah banyak dikembangkan oleh masyarakat 

sebagai agen biokonversi sampah organik. Selain itu, maggot H. illucens juga 

sebagai sumber protein hewani dengan kandungan protein sekitar 40-50% serta 

kandungan lemaknya sekitar 24-30% sehingga mampu mengatasi tingginya harga 

pakan ternak dan ketergantungan terhadap bahan pakan impor, terutama ternak 

ikan, hal ini menyebabkan meningkatnya kebutuhan produksi maggot H. illucens 

(Nisaq 2021). 

Maggot H. illucens sebagai agen biokonversi, merombak sampah organik atau 

bahan organik yang ada dialam untuk dimanfaatkan sebagai sumber pakannya yang 

nanti akan menghasilkan energi serta protein yang bermanfaat untuk pertambahan 

biomassa tubuh dari maggot H. illucens. Dalam budidaya maggot H. illucens tentu 

saja dibutuhkan pakan yang ketersediannya melimpah dan berkelanjutan. Salah satu 

pakan yang dapat mengatasi hal tersebut ialah Bungkil inti sawit (BIS). 

Bungkil inti sawit (BIS) merupakan salah satu produk samping dari proses 

pengolahan industri minyak kelapa sawit yang ketersediannya melimpah. 

Melimpahnya BIS selama ini masih terkendala dalam proses pengolahannya serta 

masih rendahnya nilai jual dari BIS. BIS ini umumnya dijadikan sebagai pakan 

ternak unggas dan ruminansia, namun disamping itu BIS juga dapat dikembangkan 

sebagai pakan ternak maggot H. illucens. Tapi tingginya serat kasar serta rendahnya 

protein pada BIS, menjadikannya kendala sebagai pakan ternak. 
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Selama ini dalam proses budidaya maggot H. illucens mengalami kendala, 

salah satunya pertumbuhannya yang kurang maksimal antara lain kecilnya ukuran 

tubuh maggot H. illucens sehingga perlu ditingkatkan nutrisi serta pertumbuhannya 

agar dihasilkan maggot H. illucens yang selain mampu memenuhi kebutuhan 

sebagai sumber protein hewani dapat berguna juga untuk pertumbuhannya 

selanjutnya, karena pertumbuhan maggot H. illucens berpengaruh terhadap 

fekunditas dari H. illucens. 

Upaya untuk melihat kinerja dari maggot H. illucens sebagai agen biokonversi 

adalah melihat kandungan nutrisi dari pakannya, dikarenakan kandungan nutrisi 

baik dari segi kualitas maupun kuantitas sangat mempengaruhi performance life 

maggot H. illucens, yang mana performance life ini sangat berkaitan dengan 

pengaruh fisiologisnya, salah satunya laju konsumsi dan pertumbuhan.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi laju konsumsi dan pertumbuhan maggot 

H. illucens salah satunya ialah rasio karbon dan nitrogen (C/N).                                

Menurut Harahap (2020), C dibutuhkan sebagai sumber energi, pertumbuhan, serta 

pembentukan sel, N juga berperan untuk pembentukan sel, protein maupun 

reproduksi. Maggot H. illucens akan menurunkan kadar N pada media pakannya 

yang kemudian akan dikonversikan menjadi biomassa tubuhnya, kondisi media 

pakan dengan kadar C yang tinggi akan mempercepat maggot H. illucens dalam 

proses dekomposisi media pakannya, C dimanfaatkan maggot H. illucens sebagai 

sumber energi yang dimanfaatkan untuk metabolism sehingga proses 

pendegradasian bahan organik menjadi lebih cepat.  

 Rasio C/N ini merupakan salah satu makromolekul bagi pertumbuhan maggot 
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H. illucens sebagai sumber karbon untuk energi dan sumber asam amino. Menurut 

Saragi (2015), 50% tubuh maggot H. illucens terdiri atas protein yang diperoleh 

dari mengkonversi nitrogen serta memecah senyawa karbon sebagai sumber 

energinya, maggot H. illucens akan kekurangan nitrogen untuk sintesis protein 

apabila rasio C/N terlalu tinggi. Menurut Mayasari (2021), nilai biomassa tubuh 

maggot dipengaruhi oleh jenis pakan dan juga kelengkapan nutrisi pakan berupa 

unsur makro yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan maggot H. 

illucens, maka untuk meningkatkan pertumbuhan serta laju konsumsinya adalah 

membuat sumber pakan maggot H. illucens dengan rasio C/N yang berbeda dengan 

cara membuat formulasi pakan dengan berbagai perlakuan berupa BIS yang diberi 

tambahan kulit nanas dan ampas kelapa serta fermentasi dengan Aspergillus niger. 

Perlakuan BIS yang difermentasi menggunakan A. niger serta penambahan 

komposisi berupa kulit nanas dan ampas kelapa ini bertujuan untuk mendapatkan 

nilai rasio C/N yang optimal bagi pertumbuhan maggot H. illucens. Pentingnya 

mendapatkan rasio C/N yang optimal pada BIS sebagai pakan maggot H. illucens 

tentu saja akan berdampak baik bagi pertumbuhan (berat, lebar, dan panjang) serta 

laju konsumsi dari maggot H. illucens. 

Penelitian mengenai penggunaan BIS yang difermentasi dengan A. niger 

sebagai pakan maggot H. illucens juga pernah diteliti oleh Mirnawati (2007), 

namun belum sampai pada tahap rasio C/N. Terdapat juga penelitian                            

Lu et al., (2021), mengenai rasio C/N yang optimal bagi pertumbuhan maggot H. 

illucens, yakni pada kotoran manusia, babi dan pakan unggas > 20:1, limbah rumah 

tangga 9:1 hingga 15:1, sedangkan pada pada limbah rumah potong hewan 6:1. 
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Namun, penelitian mengenai penggunaan BIS sebagai pakan maggot H. illucens 

khususnya rasio C/Nnya dengan membuat variasi komposisi berupa penambahan 

kulit nanas dan ampas kelapa belum banyak diteliti. 

Berdasarkan penelitian Ghifaryah (2021), pakan yang ditambahkan kulit nanas 

menunjukkan laju konsumsi serta panjang dan berat tubuh maggot H. illucens yang 

cukup tinggi jika dibandingkan dengan pakan tanpa diberi campuran kulit nanas. 

Terdapat juga penelitian Mellyanawaty el al., (2021), menunjukkan bahwa ampas 

kelapa terbukti efektif dalam mempengaruhi berat akhir maggot, semakin banyak 

ampas kelapa yang diberikan maka semakin tinggi pertambahan berat tubuh maggot 

H. illucens. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh variasi komposisi BIS fermentasi maupun yang tidak 

difermentasi dengan A. niger terhadap laju konsumsi maggot H. illucens ? 

2. Bagaimana pengaruh variasi komposisi BIS fermentasi maupun yang tidak 

difermentasi dengan A. niger terhadap pertumbuhan (berat, lebar dan 

panjang) maggot H. illucens ? 

3. Berapa rasio C/N yang berpengaruh baik terhadap laju konsumsi dan 

pertumbuhan (berat, lebar dan panjang) maggot H. illucens pada BIS ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui variasi komposisi BIS fermentasi maupun yang tidak 

difermentasi dengan A. niger terhadap laju konsumsi maggot H. illucens. 
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2. Untuk mengetahui variasi komposisi BIS fermentasi maupun yang tidak 

difermentasi dengan A. niger terhadap pertumbuhan (berat, lebar dan 

panjang) maggot H. illucens. 

3. Untuk mengetahui rasio C/N yang berpengaruh baik terhadap laju 

konsumsi dan pertumbuhan (berat, lebar dan panjang) maggot H. illucens 

pada BIS. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat berperan dalam menambah ilmu serta 

memberikan informasi dan mengembangkan ilmu pengetahuan. 

2. Penelitian ini diharapkan sebagai informasi bagi instansi terkait serta 

peternak Hermetia. illucens mengenai pemanfaatan bungkil inti sawit (BIS) 

sebagai media tumbuh maggot. 

3. Sebagai bahan acuan mengenai strategi produksi massal atau peningkatan 

budidaya maggot H. illucens. 
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